ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh desentralisasi fiskal
dan government size terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di provinsi
Jawa Tengah selama tahun 2018-2022. Penelitian ini mengukur desentralisasi fiskal
melalui 2 indikator yaitu indikator penerimaan yang diukur dari DAU, DAK dan
DBH serta indikator otonomi yang diukur dari derajat desentralisasi fiskal,
kemudian variabel government size digunakan sebagai indikator pengeluaran yang
diukur dengan perbandingan antara pengeluaran pemerintah daerah kabupaten atau
kota dengan PDRB kabupaten atau kota tersebut, serta pertumbuhan ekonomi yang
diukur dari tingkat PDRB atas dasar harga konstan. Dengan menggunakan analisis
regresi data panel dengan metode fixed effect model (FEM) didapat hasil bahwa
hanya DAU dan DAK yang berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, sedangkan DBH tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi dalam indikator penerimaan, namun variabel derajat desentralisasi fiskal
sebagai indikator otonomi berpengaruh positif signifikan. Kemudian government
size sebagai indikator pengeluaran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Serta variabel kontrol berupa penduduk dan pendidikan
berpengaruh positif signifikan sedangkan variabel tenaga kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di provinsi Jawa Tengah
pada tahun 2018-2022. Berdasarkan hasil empiris dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa variabel desentralisasi fiskal dan government size berpengaruh
secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi
Jawa Tengah tahun 2018-2022.
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